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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan produk 

fermentasi rumput laut cokelat Padina australis dengan MOL nasi sebagai pakan 

fungsional terhadap total koloni mikroflora (Salmonella sp., Escherichia coli, dan 

Lactobacillus sp.) pada usus halus broiler. Penelitian ini menggunakan 100 ekor 

Day Old Chicken (DOC) strain Lohman galur MB-202 platinum tanpa pemisahan 

jantan dan betina dan dipelihara sampai umur 5 minggu. Pada fase starter umur 7-

14 hari diberi ransum starter yang mengandung protein 23,20% dan energi 

metabolisme 2800 Kkal/kg, dan pada fase grower umur 15-35 hari diberi ransum 

grower yang mengandung protein 20% dan energi metabolisme 2900 Kkal/kg. 

Kandang yang digunakan tipe box sebanyak 20 unit dan setiap unit ditempati oleh 

5 ekor broiler. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 level pemberian tepung rumput laut 

Padina australis fermentasi (TRLPaF) dengan level dalam ransum: 0, 5, 10, dan 

15%, dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Parameter yang 

diamati adalah total koloni bakteri Salmonella sp., Escherichia coli, dan 

Lactobacillus sp. dalam usus halus broiler. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian TRLPaF berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total koloni bakteri 

Salmonella sp. dan Escherichia coli, namun berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap total koloni bakteri Lactobacillus sp. dalam usus halus broiler. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa level pemberian TRLPaF 

yang terbaik dalam ransum broiler yaitu 15%. Pada kondisi ini diperoleh 4,00 log 

CFU/g total koloni Salmonella sp, 3,98 log CFU/g total koloni  Escherichia coli, 

dan 5,93 log  CFU/g total koloni Lactobacillus sp. 
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